
 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Persediaan adalah suatu elemen yang penting dalam operasional 

badan usaha termasuk Klinik. Tanpa adanya persediaan, badan usaha akan 

dihadapkan pada risiko tidak dapat memenuhi kebutuhan para pelanggan 

sehingga mengakibatkan target pelayanan terhadap pelanggan tidak 

terpenuhi. Dalam penyimpanan persediaan barang, seringkali dibutuhkan 

cara yang lebih efisien untuk mengatur dan mengendalikan persediaan 

barang dalam jumlah yang besar. Termasuk di dalam Klinik, efisiensi dan 

efektifitas pada bagian pengadaan tentunya sangat berpengaruh terhadap 

eksistensi suatu Klinik. 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang merupakan instalasi yang 

melaksanakan kegiatan utama dalam pengelolaan dan penggunaan 

perbekalan farmasi di Semarang. Salah satu cakupan pelayanan farmasi 

yaitu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap persediaan perbekalan 

farmasi. Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang menyediakan berbagai 

macam obat-obatan yang dibutuhkan masyarakat sekitar sehinggan Klinik 

Pratama Dwi Puspita Semarang memerlukan pengendalian persediaan yang 

baik dan benar. Selama ini pengendalian persediaan obat yang dilakukan 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang hanya dengan memantau stok tiap-

tiap obat. Pemesanan hanya dilakukan jika stok obat menipis. Tidak ada 
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pengelompokkan obat dan tidak ada perhitungan khusus untuk menentukan 

jumlah pemesanan kembali, jumlah pemesanan hanya berdasar perkiraan 

saja sehingga Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang sering mengalami 

kekosongan obat atau kehabisan obat. Hal ini disebabkan kurangnya 

persediaan obat yang disediakan oleh Klinik Pratama Dwi Puspita 

Semarang. 

Pengendalian persediaan obat di Klinik Pratama Dwi Puspita 

Semarang beraneka ragam macamnya sehingga diperlukan klasifikasi yang 

tepat menurut tingkatan prioritas dari beragam kriteria seperti harga beli, 

harga jual, total obat yang dipesan, total obat yang terjual dan sisa 

persediaan. Sistem persediaan yang baik akan sangat membantu pihak 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang dalam menentukan keputusan–

keputusan ataupun kebijakan–kebijakan yang nantinya akan mempengaruhi 

jalannya proses stok barang, baik tidaknya suatu sistem sangat tergantung 

dari cepat lambatnya informasi didapat serta akurat tidaknya informasi yang 

mampu memberikan informasi secara cepat, tepat serta akurat kepada pihak–

pihak yang memerlukan. 

Penelitian oleh Dyatmika & Krisnadewara (2017) menjelaskan 

perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk mengetahui 

jumlah pesanan ekonomis, serta perhitungan Reorder Point (ROP) untuk 

mengetahui titik pemesanan kembali obat generik periode tahun 2017. 

Adanya perhitungan ini bermanfaat untuk membantu apotek dalam 
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pengadaan obat generik sehingga terjadi keseimbangan antara tingkat 

pelayanan dan biaya. 

Penelitian oleh Mujiastuti dkk (2018) menjelaskan metode economic 

order quantity (EOQ) digunakan untuk mengatasi permasalahan manajemen 

persediaan tersebut, dengan melihat jumlah penggunaan barang per tahun, 

biaya per pesanan dan biaya penyimpanan serta kapan titik pemesanan 

kembali dilakukan. 

Dalam penelitian ini, metode Economic Order Quantity (EOQ) 

digunakan untuk memantau dan mengatasi masalah ketersediaan obat oleh 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang. EOQ adalah volume atau jumlah 

pembelian yang paling ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali 

pembelian. Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan yang 

seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik 

(Prawirosentono, 2001). Perencanaan metode EOQ dalam Klinik Pratama 

Dwi Puspita Semarang akan mampu meminimalisasi terjadinya out of stock 

sehingga tidak mengganggu proses dan mampu menghemat biaya persediaan 

yang dikeluarkan karena adanya efisisensi persediaan obat di Klinik Pratama 

Dwi Puspita Semarang. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 

dijelaskan diatas, penulis mengambil judul mengenai “Penerapan Metode 

Economic Order Quantity (EOQ) Untuk Pengendalian Stok Obat Pada 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang”. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka dirumuskan pokok 

permasalahannya adalah bagaimana menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk pengendalian stok obat pada Klinik Pratama Dwi 

Puspita Semarang. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data yang digunakan adalah data penjualan obat pada Klinik Pratama 

Dwi Puspita Semarang. 

2. Hanya digunakan untuk melakukan pengendalian stok obat pada Klinik 

Pratama Dwi Puspita Semarang dengan menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) dan ROP (ReOder Point). 

 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menerapkan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk pengendalian stok obat pada 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya: 

1. Bagi Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang 

Dapat dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan dalam 

melakukan pengendalian stok obat. 
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2. Bagi Akademik 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi, referensi, artikel dan 

arsip dan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam membimbing 

mahasiswa. 

3. Bagi Penulis 

Dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh di 

bangku kuliah melalui kasus nyata serta menambah wawasan sehingga 

memungkinkan mempertinggi kemampuan serta penguasaan dari 

penelitian yang dibuat. 

 

1.4. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, dengan perantara teknik tertentu. 

Dalam penulisan skripsi ini, akan menggunakan beberapa metode penelitian 

yaitu: 

1.4.1. Objek Penelitian 

Dalam metodologi penelitian penulis mengambil objek 

penelitian pada Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang yang 

beralamat di Jl. Nanas No.41-A Lamper Tengah, Semarang Selatan. 

1.4.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data 

sebagai bahan pembuatan sistem adalah: 
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1. Wawancara 

Dalam metode wawancara melakukan tanya jawab dengan 

wawancara atau tanya jawab dengan Bapak Yadi selaku manajer 

Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang tentang pengendalian stok 

obat yang ada pada Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang.  

2. Studi Pustaka 

Metode yang dilakukan dengan cara mencari sumber dari 

buku-buku EOQ, UML, PHP dan MySQL dari perpustakaan 

Universitas Stikubank Semarang dan jurnal yang berhubungan 

dengan penelitian. 

1.4.3. Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah 

Waterfall (Whitten, 2004). Tahap-tahap pengembangannya adalah 

1. Permulaan Sistem 

Pada tahap ini menentukan jenis sistem yang tepat dan 

dapat menjawab persoalan yang dihadapi oleh Klinik Pratama 

Dwi Puspita Semarang serta menenetukan penanganan masalah 

yang dihadapi oleh Klinik Pratama Dwi Puspita Semarang. 

2. Analisis Sistem  

Pada tahap ini menyiapkan dan menyusun sistem baru, 

kemudian mengembangkan secara tertulis. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi mengidentifikasi masalah yang dihadapi 
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dalam pembuatan sistem, mengidentifikasi kebutuhan perangkat 

keras dan kebutuhan perangkat lunak. 

3. Perancangan Sistem  

Pada tahap ini menyiapkan dan menyusun sistem baru, 

kemudian mengembangkan secara tertulis. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi merancang sistem dengan menggunakan 

UML,  perancangan database dan perancangan antar muka 

sistem. 

4. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk pengendalian stok obat pada Klinik 

Pratama Dwi Puspita Semarang dengan menggunakan PHP dan 

MySQL. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian ini, maka 

pembahasan akan dibagi dalam beberapa bab sesuai dengan pokok 

permasalahannya, yaitu: 

BAB I.   PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitan dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang informasi hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dan menghubungkan dengan 

masalah yang sedang diteliti. 

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa dan 

perancangan dari penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) untuk pengendalian stok obat pada Klinik 

Pratama Dwi Puspita Semarang. 

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM   

Pada bab ini akan tahapan–tahapan pengembangan 

sistem dan disertakan implementasi yang memberikan 

gambaran tentang program yang dibuat dengan 

menggunakan PHP dan MySQL. 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil pembahasan dari 

penelitian penerapan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) untuk pengendalian stok obat pada Klinik Pratama 

Dwi Puspita Semarang. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 

pembuatan sistem.  


